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ABSTRAK 

Hasdar: persepsi masyarakat terhadap pembatasan pengeras 

suara oleh dirjen bimas Islam kemenag RI di Kecamatan Sinjai 

Kabupaten Sinjai,.Skripsi, Sinjai: Program studi bimbingan 

dan penyuluhan Islam (BPI), Institut Agama Islam (IAI) 

Muhammadiyah Sinjai, 2019. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap pembatasan pengeras suara oleh dirjen 

bimas Islam kemenag RI di Kecamatan Sinjai Kabupaten Sinjai  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan naturalistic yang melibatkan 

masyarakat kecamatan sinjai utara, kabupaten sinjai. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data 

yaitu Observasi, Wawancara dan Dekumentasi dengan 

menggunakan tekhnik analisis data yaitu reduksi data dan 

penyajian data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: persepsi masyarakat 

terhadap pembatasan pengeras suara oleh dirjen bimas Islam 

kemenag RI di Kecamatan Sinjai utara, Kabupaten Sinjai 

masyarakat meminta agar surat edaran tidak                    di 

berlakukan di masjid walaupun surat edaran itu sampai ke 

kemenag Sinjai. Masyarakat sinjai utara tidak pernah 

mempermasalahkan adanya pengeras suara  di masjid hanya 

saja di kondisikan sesuai tempatnya. namun lebih senang jika 

volume pengeras suara lebih tinggi suaranya agar supaya 

terdengar secara meluas, apalagi jika masyarakat yang tempat 

tinggalnya jauh dari masjid. Namun pengeras suara di masjid 

dengan volume rendah atau volume di kecilkan maka jamaah 
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atau masyarakat kurang terpanggil untuk datang berjamaah di 

masjid maupun melaksanakan sholat di rumah terutama ibu-ibu 

yang sedang menjaga anaknya, bahkan adapula masyarakat 

terlambat menunaikan ibadah sholat. Untuk menghindarkan 

berlalunya waktu sehingga dapat menunaikan ibadah sholat 

sesuai waktu yang telah di tentukan maka di perlukan pengeras 

suara di masjid bahkan dengan adanya pemakaian pengeras 

suara di masjid masyarakat merasa sangat senang dan merasa 

terpanggil untuk menunaikan ibadah sholat 5 waktu.  
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َا لهههَ لى  ع  عْدَُو  اَب  يْنَُا مَّ عه ا جْم   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. 

Sebagai makhluk sosial, secara kodrati manusia memiliki 

motif mengadakan hubungan hidup bersama dengan orang 

lain. Manusia adalah salah satu komponen utama lahirnya 

suatu masyarakat. Hidup bersama antar manusia akan 

berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi. 

Dalam kehidupan semacam inilah terjadi interkasi. Dengan 

demikian, kegiatan hidup manusia akan selalu di barengi 

dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi 

dengan sesamanya, maupun interaksi dengan tuhannya, baik 

itu di sengaja maupun tidak di sengaja.
1
 

       Komunikasi adalah hal penting dalam kehidupan 

manusia. Manusia sebagai mahkluk sosial tentunya ingin 

berhubungan dengan orang lain. Mereka ingin mengetahui 

apa saja yang terjadi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karenanya manusia pada dasarnya sangat membutuhkan 

                                                             
       

1
Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. 22; Jakarta: 

Pt Raja Grafindo Persada, 2014), h. 1. 
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komunikasi untuk kelangsungan hidupnya. Dalam 

berkomunikasi, hal yang pasti adalah perlunya alat 

komunikasi. Alat komunikasi sendiri adalah menyampaikan 

atau menyebarkan informasi kepada orang lain atau orang 

banyak. Tidak hanya menyampaikan informasi, alat 

komunikasi juga dapat menghasilkan informasi. Sejak 

dahulu, manusia sudah mengenal alat-alat komunikasi. Alat 

komunikasi zaman dahulu tidak secanggih alat komunikasi 

saat ini. Oleh karenanya manusia menyebut alat komunikasi 

zaman dahulu sebagai alat komunikasi tradisional. Untuk 

menyampaikan informasi, zaman dahulu orang-orang 

menggunakan kentongan surat dan merpati pos. tentunya 

jika di pikirkan sekarang, alat komunikasi tersebut sudah 

tidak efektif lagi karena memakan waktu lama untuk 

informasi tersebut sampai kepada penerimanya.  

       Seiring berjalannya waktu, manusia mencoba 

mempelajari cara untuk dapat menyampaikan informasi 

dengan cepat sehingga informasi penting dapat di terima dan 

ditindaklanjuti dengan segera. Salah satu alat komunikasi 

modern yang di kenal saat ini adalah pengeras suara 

(loundspeaker).  

       Seiring perkembangan zaman yang sudah modern nama 

pengeras suara sudah tidak asing lagi bagi pendengaran 
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manusia dan sebuah istilah yang sudah umum dipakai dalam 

keseharian. Bila di artikan secara global makna pengeras 

suara atau sound system adalah perangkat untuk menguatkan 

suara agar jangkauan terdengar oleh pihak lain dalam jarak 

tertentu atau menyampaikan sebuah informasi suara agar 

dapat di dengar orang lain dalam jangkauan dan lingkup 

tertentu. Agar informasi suara bisa terdengar oleh banyak 

orang maka dibutuhkan pengeras suara berupa sound system. 

Kebutuhan pengeras suara ini bisa diterapkan pada halaman 

terbuka (outdoor) maupun di dalam ruangan (indoor).
2
 

       Dalam sebuah kegiatan atau acara pengeras suara (tata 

suara) memegang peranan yang sangat penting. Pengeras 

suara adalah teknik pengaturan suara atau bunyi pada suatu 

kegiatan, pertemuan dan sebagainya yang sulit di pisahkan 

dari gaya hidup masyarakat di zaman modern saat ini. 

Pengeras suara memainkan peranan penting dalam suatu 

pertunjukan langsung dan menjadi satu bagian yang tak 

terpisahkan dari kegiatan yaitu salah satu kegiatan 

keagamaan di masjid. Pengeras suara atau sound system erat 

kaitannya dengan pengaturan suara agar bisa terdengar 

kencang tanpa mengabaikan kualitas dari suara-suara yang 

                                                             
       2Http://www. Studioprosound. Com/ Pentingnya-Sound-Sistem-Dalam-

Sebuah-Event, Diakses Pada 12 Januari 2018.   

http://www/
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dikuatkan. Pengaturan tersebut meliputi pengaturan 

mikrofon-mikrofon, audio power amplifier, dan juga 

speaker-speakernya serta kabel-kabel tempat mengalirnya 

arus listrik.  

       Penggunaan perangkat atau alat elektronik seperti 

pengeras suara sudah lazim terdapat di masjid-masjid biasa 

di gunakan untuk kegiatan keagamaan    di masjid seperti 

Adzan, khutbah, iqomah, do’a, praktek sholat, takbir, 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, pengajian dan sebagainya. 

Pengeras suara merupakan kelengkapan yang penting 

keberadaannya pada sebuah masjid ataupun tempat ibadah, 

fungsinya untuk memperkeras volume suara seperti 

pembacaan ayat Al-Quran, adzan atau panggilan waktu 

sholat agar dapat menjangkau jamaah atau umat Islam yang 

rumahnya jauh dari masjid supaya serentak dapat 

mendengarkan panggilan atau pesan dakwah walaupun tidak 

hadir dalam masjid. Pengeras suara pada masjid juga di 

gunakan sebagai media penyampaian informasi seperti 

pengumuman orang meninggal, pemberitahuan waktu buka 

puasa dan sahur di bulan ramadhan agar radius suara lebih 

terdengar jauh, luas dan merupakan seperangkat sound 

system yang memiliki spesifikasi khusus sehingga 

diperlukan sebuah metode khusus dalam pengaplikasiannya.  
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       Masalah pengeras suara masjid pernah menjadi polemik 

di media sosial dan juga beredarnya surat edaran direktur 

jendral bimas Islam kementerian agama nomor: 

B3940/DJIII/Hk.7/08/2018 tentang pelaksanaan Intruksi 

dirjen bimas Islam nomor Kep/D/101/1978 tentang tuntunan 

penggunaan pengeras suara di masjid, langgar, dan mushalla 

melalui media sosial, seperti group whatsapp, dan lain-lain.
3
 

       Merespon atas terbitnya surat edaran direktur jendral 

bimas Islam kemenag tersebut, lalu muncul spekulasi 

Beragam di masyarakat. Ada yang mendukung dengan 

segala argumentasinya, namun juga ada yang menolak keras 

dengan segala dalilnya. Spekulasi yang berkembang di 

media sosial dan grup-grup whatsapp justru berasumsi 

negative bahwa pemerintah melarang adzan dengan 

pengeras suara (speaker) di masjid sehingga sering tejadi 

perdebatan mengenai kegunaan pengeras suara dimasjid. 

Perdebatan soal perlu tidaknya masjid mengeluarkan suara 

kencang saat adzan, sampai pengajian berlangsung sejak 

lama. Diantara persoalan itu  adalah menggunakan pengeras 

suara di masjid dianggap tidak tepat waktu misalnya 

menyembunyikan kaset pengajian sekitar 02:00 sebelum 

                                                             
       

3
Http://Madinatuliman. Com/ Surat-Edaran-Kemenag-Terkait-

Penggunaan-Pengeras-Suara-Dimasjid-mushalla, Diakses Pada Tanggal 10 

Januari 2019 pukul 23:21.  
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waktu sahur pada bulan ramadhan dan volumenya terlalu 

tinggi. Tentu spekulasi tersebut menimbulkan kegaduhan 

tidak perlu, seperti banyaknya ujaran kebencian, tuduhan 

sepihak, dan fitnah di media sosial bahwa pemerintah 

melarang syiar Islam yang sudah berjalan sejak bangsa ini 

ada.
4
 

       Latar belakang keluarnya surat edaran ini karena banyak 

pertanyaan di masyarakat mengenai penggunaan pengeras 

suara di masjid. Untuk memberikan penjelasan, bimbingan, 

dan pelayanan kepada masyarakat bahwa agar penggunaan 

pengeras suara oleh masjid lebih mencapai sasaran dan 

menimbulkan daya tarik untuk beribadah kepada Allah Swt 

maka Kemenag dianggap perlu mengeluarkan tuntunan 

tentang pengeras suara oleh masjid untuk di pedomani oleh 

para pengurus masjid di seluruh Indonesia serta masyarakat 

pada umumnya dalam menggunakan pengeras suara yang 

lebih sesuai dengan hakikat beribadah di masjid, khususnya 

terkait aktivitas kegiatan keagamaan seperti adzan, iqomah, 

membaca ayat Al-Qur’an, membaca doa, dan peringatan hari 

besar Islam dan lain-lain.
5
 

                                                             
       

4
Ibid.   

       
5
Ibid..   
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       Namun bagi masyarakat khususnya Kec. Sinjai Utara 

Kab. Sinjai ada yang belum mengetahui tentang surat edaran 

yang di keluarkan oleh direktur jenderal bimas Islam 

kementerian agama RI nomor Kep/D/101/1978 tentang 

tuntunan penggunaan pengeras suara di masjid, langgar, dan  

mushalla. Ada pula yang sudah mengetahui tentang surat 

edaran tersebut. 

       Kabupaten Sinjai merupakan tempat tinggal masyarakat 

yang mayoritasnya umat Islam khususnya Kec. Sinjai Utara. 

Kegiatan keagamaan yang ada di Kec. Sinjai Utara tersebut 

berjalan dengan baik, yaitu di antaranya kegiatan ceramah, 

kegiatan pengajian yang terdiri dari pengajian ibu-ibu, 

pengajian bapak-bapak dan pengajian TK/TPA di masjid. 

Kegiatan tersebut menjadi rutinitas bagi masyarakat 

tersebut. Masyarakat Kec. Sinjai Utara sudah menggunakan 

alat bantu pengeras suara demi tercapainya sasaran dakwah 

atau penyampaian agama kepada masyarakat yang lebih luas 

baik didalam maupun di luar masjid demi meningkatkan 

daya jangkau seruan keagamaan. Masyarakat yang 

menggunakan pengeras suara seperti adzan di masjid itu 

sebagai tanda komunikasi  dan mengajak masyarakat untuk 

bergegas mendirikan sholat. 
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B. Batasan Masalah 

       Adapun batasan masalah dalam penelitian yaitu persepsi 

masyarakat yang ada di kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai 

tentang surat edaran Instruksi Direktur Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementrian Agama RI. 

C. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan permasalahan yaitu bagaimanakah 

persepsi masyarakat terhadap pembatasan pengeras suara 

oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementrian Agama RI di kecamatan Sinjai utara, Kabupaten 

Sinjai. 

D. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  Persepsi Masyarakat 

Terhadap Pembatasan Pengeras Suara oleh Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI    di 

kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.   

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

       Menjadi referensi untuk pengembangan dakwah 

Islam bahwa Islam adalah rahmat bagi semesta Alam.  
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b. Secara praktis 

       Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat terkait dengan adanya 

Intruksi Jenderal Bimas Islam kementerian Agama RI 

nomor Kep/D/101/1978 Tentang penggunaan pengeras 

suara untuk penerusannya dalam kehidupan sehari-

hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

 

A. Tinjauan Tentang Persepsi Masyarakat 

1. Pengertian Persepsi Masyarakat 

       Salah satu Firman Allah Subhanahu Wata’ala dalam 

QS. Al-Mu’min (40): 19. sebagai dasar untuk memahami 

persepsi adalah sebagasi berikut: 

                 

Terjemahnya:  

Dia mengetahui (pandangan) mata dan apa yang 

disembunyikan oleh hati.
6

 

                Istilah persepsi secara etimologi berasal dari bahasa 

inggris yakni perception yang artinya sebagai 

penglihatan, tanggapan dan daya memahami atau 

menanggapi. Persepsi di artikan sebagai tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu; proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui pengindranya. Jadi, 

                                                             
6 Kementerian Agama Ri, Al-Qurán dan terjemahnya, (Cet. I; 

Jakarta: Balai Penterjemah dan Pentasih Al-Qur’an Depak RI, 2015) , h. 

479. 
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persepsi adalah proses dari seseorang dalam memahami 

lingkungannya yang melibatkan pengorganisasian dan 

penafsiran sebgai rangsangan dalam suatu pengalaman 

psikologi.
7
 Persepsi adalah proses pemaknaan terhadap 

stimulus.
8
 Persepsi adalah merupak proses meenerima 

informasi membuat pengertian tentang dunia di sekitar 

kita.
9
 Persepsi adalah suatu proses yang di tempuh 

individu untuk mengorganisasikan  dan menafsirkan 

kesan-kesan indera mereka agar memberikan makna bagi 

lingkungan mereka.
10

  

       Pengertian persepsi telah banyak di defenisikan oleh 

banyak ahli sebagai berikut: 

a. Menurut slametto bahwa persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau masuknya informasi 

kedalam otak manusia. 

b. Seorang pakar organisasi bernama Robbins 

mengungkapkan bahwa persepsi dapat di definisikan 

sebagai proses dengan mana individu-individu 

                                                             
7
Veithzal Rivai Zainal, Dkk, Kepemimpinan Dan Perilaku 

Organisai, ( Cet. 11;  Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2014) , h. 326. 
8
Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial : Integrasi Pengetahuan 

Wahyu Dan Pengetahuan Empirik,  (Cet. 1;  Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 74. 
9
Wibowo, perilaku dalam organisasi, (Cet. 4; Jakarta: Pt 

Rajagrafindo Persada, 2016), h. 59. 
10

Ibid, h. 236. 
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mengorganisasikan  dan menafsirkan kesan indera 

mereka agar memberi makna kepada lingkungan 

mereka.
11

 

c. Menurut Thoha ia mengungkapkan bahwa persepsi 

pada hakikatnya adalah proses kogni tif yang di alami 

oleh setiap orang di dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya baik lewat penglihatan maupun 

pendengaran.
12

 Persepsi adalah proses pemaknaan 

terhadap stimulus.
13

 

d. Menurut Rahmat  ia mengemukakan bahwa persepsi 

adalah proses pengamatan seseorang yang berasal dari 

komponen-komponen kognisi yang di pengaruhi 

factor-faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala, 

dan pengetahauan. 

e. Menurut Gito Sudarmo dan Sudita bahwa persepsi 

adalah suatu memperhatikan dan menyeleksi, 

mengorganisakan dan menafsirkan stimulus 

lingkungan. Proses memperhatikan dan menyeleksi 

                                                             
11

Http://Repository.Usu.Ac.Id/Bitstream/Handle/123456789/30921/C

hapter%20II.Pdf.  Di Kutip Pada 04 November 2018. 
 
12

Ibid. 

 
13

Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial : Integrasi Pengetahuan 

Wahyu Dan Pengetahuan Empitik  (Cet. 1; Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 

2013), h. 74. 
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terjadi karena setiap saat pancaindra kita dihadapkan 

kepada begitu banyak stimulus lingkungan.  

f. Menurut kreitner dan kinicki persepsi adalah merupakan 

proses kognitif yang memungkinkan kita 

menginterpretasikan dan memahami sekitar kita. Di 

katakana pula sebagai proses menginterpretasikan 

suatu lingkungan.
14

 

g. Robbins dan judge mengemukakan bahwa persepsi 

adalah suatu proses dengan mana individual 

mengorganisir dan mengintrepretasikan tanggapan 

kesan mereka dengan maksud memberi makna pada 

lingkungan mereka. Tetapi apa yang kita rasakan dapat 

berbeda secara subtansial dari realitas objektif.
15

 

2. Faktor yang memengaruhi persepsi  

       Ada tiga faktor yang membentuk persepsi. Faktor 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. perceiver, orang yang memberikan persepsi. Factor 

ini mengandung komponen Sikap, motif, minat atau 

kepentingan, pengalaman dan harapan. 

b. target, orang atau objek yang menjadi sasaran 

persepsi. Factor ini juga mengandung komponen 

                                                             
 
14

Ibid, h. 59. 
15

Ibid, h. 59. 
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sesuatu yang baru, gerakan, suara, besaran atau 

ukuran, latar belakang, kedekatan, dan kesamaan. 

c. situasi, keadaan pada saat persepsi di lakukan. 

Factor ini pun mengandung komponen waktu, 

pengaturan kerja, pengaturan sosial.
16

 

       Persepsi sangat tergantung kepada komunikasi, 

sebaliknya komunikasi juga tergantung pada persepsi. 

Persepsi timbul karena adanya dua faktor baik internal 

maupun eksternal. Di mana faktor internal ini tergantung 

pada proses pada pemahaman sesuatu termasuk di 

dalamnya  system nilai, tujuan, kepercayaan, dan 

tanggapanna terhadap hasil yang dicapai, sedangkan 

faktor eksternal berupa lingkungan.
17

 Persepsi dapat pula 

di rumuskan dengan berbagai cara, tetapi dalam ilmu 

perilaku khususnya psikologi, istilah itu di pergunakan 

untuk mengartikan perbuatan yang lebih dari sekadar 

mendengarkan, melihat atau merasakan sesuatu.
18

 

3. Pengertian Masyarakat 

       Dalam buku sosiologi kelompok dan masalah sosial 

karangan Abdul Syani di jelaskan bahwa perkataan 

                                                             
16

Ibid.h. 61. 
17

Ibid.h. 325. 
18

Ibid.h. 326. 
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masyarakat berasal dari kata musyarak (arab) yang 

artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi 

masyarakat yang artinya berkumpul bersama, hidup 

bersama dengan saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan 

menjadi masyarakat (Indonesia).
19

 

       Dari segi bahasa, kata “masyarakat” memiliki 

beberapa defenisi yang maknanya serupa. Munandar 

mengungkapkan bahwa kata masyarakat berasal dari 

bahasa arab, yaitu “syirk” yang artinya bergaul. 

Sementara itu, dalam bahsa inggris “society” asal katanya 

adalah “socius” yang berarti kawan.
20

 

       Masyarakat adalah sekolompok manusia yang 

bertempat tinggal          di daerah tertentu dalam waktu 

yang relative lama, memiliki norma-norma yang 

mengatur kehidupannya menuju tujuan yang di cita-

citakan bersama dan di tempat tersebut anggota-

anggotanya melakukan regenerasi. Ada beberapa Definisi 

                                                             
19

Paulus Hariyono, Sosiologi Kota Untuk Arsitek (Cet. 1; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007) , h. 30. 
20

Sunaryo, Sosiologi Untuk Keperawatan, ( Cet. 1; Jakarta: Bumi 

Medika, 2014) , h. 26   
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masyarakat di kemukakan oleh beberapa pakar sosiologi 

antara lain sebagai berikut:
21

 

a. Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai 

kenyataan objektif individu-individu yang merupakan 

anggota-angotanya. 

b. Karl marx melihat masyarakat sebagai struktur yang 

terdapat ketegangan sebagai akibat pertentangan 

antarkelas sosial sebagai akibat pembagian nilai-nilai 

ekonomi yang tidak merata di dalamnya. 

c. M.J. Herskovits mendefinisikan masyarakat sebagai 

kelompok individu yang di organisasikan dan 

mengikuti suatu cara hidup tertentu. 

d. J.L. Gillin & J.P. Gillin masyarakat adalah kelompok 

manusia terbesar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, 

sikap dan perasaan persatuan yang sama. 

     Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa 

defenisi masyarakat secara umum adalah sekolompok 

manusia yang sudah cukup lama sudah bekerja sama dan 

berientraksi menurut sistem adat istiadat tertentu 

sehingga dapat mengoordinasikan dirinya, berfikir 

tentang dirinya, terikat oleh rasa identitas bersama, dan 

                                                             
21

Elly M. Setiadi Dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi ( Cet. 2 ; 

Jakarta: Prenada Media Group, 2011),  h. 35. 
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memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan 

yang sama.  

4. Unsur-Unsur Masyarakat 

       Masyarakat memilki empat unsur yaitu:  

a. Kategori sosial, Kesatuan manusia terbentuk karena 

adanya suatu ciri objektif yang di kenakan kepada 

manusia-manusianya, sperti seks, usia, agama, 

penghasilan, pendidikan dsb. Misalnya, masyarakat 

yang terdiri dari kategori pria dan wanita, agama yang 

dianut masyarakat meliputi islam, Kristen,budha, 

katolik, hindu. 

b. Golongan sosial, Kesatuan manusia yang ditandai oleh 

suatu ciri tertentu  dan seringkali ciri tersebut 

dikenakan oleh pihakluar mereka sendiri. Misalnya, 

golongan bayi, golongan balita, golongan usia sekolah, 

golongan remaja, golongan dewasa, golongan dewasa, 

ggolongan lansia, golongan tunawisma, dan penegemis 

(gepeng) dsb. 

c. Kategori komunitas, Kesatuan hidup manusia yang 

menempati yang nyata dan berintraksi menurut suatu 

system adat istiadat, serta terkait oleh suatu rasa 

identitas komuntas dan merupakan pangkal dari 
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perasaan patriotism dan nasionalisme. Misalnya, 

masyarakat RT, RW, Desa, kota, kabupaten, dll. 

d. Kelompok dan himpunan, Kelompok merupakan 

sekelompok manusia yang berinteraksi antar 

anggotanya, menpunyai adat istiadat tertentu, norma- 

norma yang berkesinambungan, dan rasa identitas 

yang sama, serta mempunyai organisasi dan system 

kepemimpinan. Himpunan adalah kesatuan manusia 

yang berdasarkan sifat tugas atau kegunaan.
22

 

       Levy dalam kelas mengatakan bahwa suatu kelompok 

dapat di sebut masyarakat apabila memenuhi empat 

syarat, yaitu memiliki kemampuan bertahan melebihi 

masa hidup seorang individu, memiliki rekrutmen seluruh 

atau sebagaian anggota melalui reproduksi, memiliki 

kesetian pada suatu system tindakan utama bersama, dan 

memiliiki system tindakan utama yang  dinamakan 

swasembada.
23

 

5. Ciri-ciri Masyarakat 

       Masyarakat yang beragam ditiap daerah tentu 

memiliki Ciri yang berbeda-beda pula antara lain sebagai 

berikut:  

                                                             
22

Ibid, h. 28.  
23

Ibid, h.29. 
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a. Adanya interaksi antar anggota 

b. Mempunyai adat istiadat, norma, hukum, dan aturan 

yang mengatur pola tingkah laku anggotanya. 

c. Memilki satu rasa identitas yang kuat dan mengikat 

semuanya warganya. 

d. Adanya kesinambungan dalam waktu.
24

 

       Adapun bentuk masyarakat dapat di tinjau dari dua 

sudut pandang yaitu interaksi sosial, dan lokasi tempat 

tinggal.  

a. Interaksi sosial 

      Tonies mengklarifikasi bentuk masyarakat menjadi 

paguyuban (gemeinschaft) dan patembayan (gesellsca

hft). Masyarakat paguyuban adalah bentuk kehidupan  

bersama ketika anggotanya di ikat oleh hubungan batin 

yanag murni, alamiah, dan kekal. Ciri-ciri mayarakat 

paguyuban adalah intim, privat, dan eklusif.bouman 

ciri peguyuban adalah rela berkorban untuk 

kepentingan bersama, serta memiliki solidaritas yang 

bersifat kokoh dan permanen. Masyakat patembayan 

merupakan ikatan lahir yang bersifat pokok untuk 

jangk waktu tertentu (pendek) atau bersifat 

kontraktual. Ciri-ciri masyakat patembayan meliputi 

                                                             
24

Ibid., h. 28. 
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hubungan terbatas pada urusan tertentu saja, hubungan 

antar status bikan hungan antar personal, serta 

bersifaat kehidupan masyarakat yang berarti berlaku 

untuk semua orang dan bersifat terbuka.  

b. Lokasi tempat tinggal 

       Di tinjau dari lokasi tempat tinggal, masyarakat 

Indonesia dapat di bedakan menjadi masyarakat desa, 

masyarakat pinggiran kota, dan masyarakat kota. 

Menurut bintarto desa adalah perwujudan geografis 

yang di timbulkan oleh unsur-unsur fisiografi, sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya setempat dalam 

hubungan  dan pengaruh timbal balik dengan daerah 

lain. 

       Dalam undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang 

pemerintahan Daerah, di sebutkan bahwa desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat terkait asal-usul dan adat 

istiadat setempat yang di akui dalam system 

pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten 

dan beberapa undang-undang yang mengatur.
25
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       Ciri-ciri pada masyarakat desa menurut parson 

adalah sebagai berikut: 

1. Pandangan kebutuhan hidup yang di utamakan 

kepeerluan pokok kehidupan; 

2. Kehidupan keagamaan yang sangat kuat; 

3. Hidup dalam kebersamaan dengan mementingkan 

keluarganya; 

4. Tidak ada pembagian kerja secara ke ahlian, namun 

hanya berdasarkan usia; 

5. Karena kerjanya system gotong royong, lapangan 

kerja menjadi sedikit, jalan pikiran mejadi praktis, 

terlalu memikirkan kekerabatan, perubahan sosial 

akhirnya lambat karena sifat yang tertutup terhadap 

pengaruh luar.
26

 

       Masyarakat desa memiliki pola kebudayaan, nilai 

dan norma yang khas, pola kebudayaan masyarakat 

desa dapat dilihat dari aspek bahasa, teknologi, system 

religi, dan kesenian. Salah satu dari aspek sitem religi, 

masyarakat desa sangat kuat dalam mempertahankan 

system religi. Alim ulama, kiai, dan ustadz sangat di 

hormati di masayarakat. Nilai dan norma yang 

umumnya yang digunakan oleh masyarakat desa 

                                                             
26
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adalah adat istiadat, hukum agama, dan hukum serta 

peraturan pemerintah individu.
27

 

       Terkait masyarakat desa, terdapat masyarakat 

pinggiran kota yang mana masyarakat pinggiran kota 

ini merupakan perpaduan antara sifat masyarakat kota 

dan masyarakat desa, baik dari segi pola kebudayaan, 

interaksi, maupun mata pencaharian sebagai akibat 

perluasan kota.
28

 

Masyarakat kota menurut Bintarto mengemukaka

n bahwa kota adalah suatu system jaringan kehidupan 

manusia yang di tandai dengan kepadatan penduduk 

yang tinggi, diwarnai strata sosial-ekomoni yang 

heterogen, dan bercorak materialisme. Menurut 

peraturan menteri dalam negri nomor 2 tahun 1987 

tentang perkotaan, yang di sebut dengan kota adalah 

pusat permukiman dan kegiatan penduduk yang 

mempunyai batasan administrasi yan di atur dalam 

perundang-undangan, serta pemukiman yang telah 

memperlihatkan watak dan ciri kehidupan perkotaan.
29

 

1. Terdapat tiga persyaratan untuk membentuk 

masyarakat yaitu sebagai berikut: 

                                                             
27
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a) Terdapat sekumpulan orang. 

b) Bermukim di wilayah tertentu dalam janagka 

waktu yang relatif lama. 

c) Akibat dari hidup di tempat tertentu dalam 

jangka waktu lama tersebut akhirny 

menghasilkan pola-pola kelakuan yang sering      

di sebut kebuadayaan, seperti system nilai, 

system ilmu pengetahuan, dan benda-benda 

material.
30

 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Masyarakat 

       Robbins mengemukakan bahwanya ada 3 

faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat yaitu:
31

 

1) Pelaku persepsi, bila seseorang memandang 

suatu objek dan mencoba menafsirkan apa yang 

di lihatnya dan penafsiran itu sangat di 

pengaruhi  oleh  karakteristik pribadi dari 

perilaku persepsi individu itu. 

2) Target atau objek, karakteristik-karakateristik 

dan target yang diamati dapat mempengaruhi apa 

                                                             
30
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yang dipesepsikan. Target tidak di pandang 

dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target 

dengan latar belakangnya mempengaruhi 

persepsi kecendrungan kita untuk 

mengelompokkan benda-benda yang berdekatan 

yang mirip. 

3) Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat 

konteks objek atau peristiwa sebab unsur-unsur 

lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita. 

6. Tinjauan Tentang Pembatasan Pengeras Suara 

a. Pengertian Pembatasan 

       Menurut KBBI, batas adalah ketentuan yang 

tidak boleh di lampaui. Pembatasan   adalah proses, 

cara, perbuatan membatasi. Syarat yang menentukan 

atau membatasi penerapan kaidah kebahasan:
32

 

b. Pengertian Pengeras Suara 

       Pengeras suara adalah perlengkapan tehnik yang 

terdiri dari mikropon, amplifier, lound speaker dan 

kabel-kabel tempat mengalirnya arus listrik. Pengeras 

suara di masjid langgar atau musollah, yaitu pengeras 

suara yang tersebut diatas yang dimaksudkan untuk 

                                                             
32

Tim Redaksi KBBI Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Cet. 1;  Jakarta: Balai Pustaka, 2012) , h.112.  
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memperluas jangkuan penyempaian dari apa-apa 

yang disiarkan di dalam masjid, langgar atau 

musollah seperti adzan, iqamah, doa, praktek sholat, 

takbir, pembacaan ayat alquran, pengajian dan lain-

lain. 

c. Pentingnya Pengeras Suara. 

       Dalam sebuah kegiatan atau acara pengeras suara 

(tata suara) memegang peranan yang sangat penting. 

Pengeras suara adalah teknik pengaturan suara atau 

bunyi pada suatu kegiatan, pertemuan dan sebagainya 

yang sulit di pisahkan dari gaya hidup masyarakat di 

zaman modern saat ini. Pengeras suara memainkan 

peranan penting dalam suatu pertunjukan langsung 

dan menjadi satu bagian yang tak terpisahkan dari 

kegiatan yaitu salah satu kegiatan keagamaan di 

masjid. Pengeras suara atau sound system erat 

kaitannya dengan pengaturan suara agar bisa 

terdengar kencang tanpa mengabaikan kualitas dari 

suara-suara yang di kuatkan. Pengaturan tersebut 

meliputi pengaturan mikropon-mikropon, audio 
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power amplifier, dan juga speaker-speakernya serta 

kabel-kabel tempat mengalirnya arus listrik
33

. 

d. Fungsi Penggunaan Pengeras Suara Di Masjid 

       Nama pengeras suara sudah tidak asing lagi bagi 

pendengaran manusia dan sebuah istilah yang sudah 

umum dipakai dalam keseharian. Bila di artikan 

secara global makna pengeras suara atau sound 

system adalah perangkat untuk menguatkan suara 

agar jangkauan terdengar oleh pihak lain dalam jarak 

tertentu atau menyampaikan sebuah informasi suara 

agar dapat di dengar orang lain dalam jangkauan dan 

lingkup tertentu. Agar informasi suara bisa terdengar 

oleh banyak orang maka dibutuhkan pengeras suara 

berupa sound system.  

Kebutuhan pengeras suara ini bisa diterapkan 

pada halaman terbuka (outdoor) maupun di dalam 

ruangan (indoor). Penggunaan perangkat atau alat 

elektronik seperti pengeras suara sudah lazim 

terdapat di masjid-masjid biasa di gunakan untuk 

kegiatan keagamaan di masjid seperti Adzan, 

khutbah, iqomah, do’a, praktek sholat, takbir, 
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pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, pengajian dan 

sebagainya. Pengeras suara merupakan kelengkapan 

yang penting keberadaannya pada sebuah masjid 

ataupun tempat ibadah, fungsinya untuk 

memperkeras volume suara seperti pembacaan ayat 

Al-Quran, adzan atau panggilan waktu sholat agar 

dapat menjangkau jamaah atau umat Islam yang 

rumahnya jauh dari masjid supaya serentak dapat 

mendengarkan panggilan atau pesan dakwah 

walaupun tidak hadir dalam masjid. Pengeras suara 

pada masjid juga di gunakan sebagai media 

penyampaian informasi seperti pengumuman orang 

meninggal, pemberitahuan waktu buka puasa dan 

sahur di bulan ramadhan agar radius suara lebih 

terdengar jauh, luas dan merupakan seperangkat 

sound system yang memiliki spesifikasi khusus 

sehingga diperlukan sebuah metode khusus dalam 

pengaplikasiannya
34

. 

7. Isi Surat Edaran nomor: B.3940/DJ.III/Hk.00.7/08/2018 

Tentang Pelaksanaan Intruksi Direktur Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI 

                                                             
34
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No. Kep /D/101/1978 Tentang Tuntunan Penggunaan 

Pengeras Suara Di Masjid, Langgar Dan Mushalla.
35

 

a. Sehubungan dengan banyaknya pertanyaan 

masyarakat mengenai penggunaan pengeras suara di 

masjid, maka untuk memberikan penjelasan, 

bimbingan dan pelayanan, kepada masyarakat. Maka 

Kementrian Agama RI Direktorat Jendral bimbingan 

masyarakat Islam mensosialisasikan surat edaran 

nomor: B3940/ DJIII/ Hk.00.7/ 08/ 2018 tentang 

Pelaksanaan Instruksi Dirjen Bimas Islam Nomor. 

Kep./D/101/1978 tentang Tuntunan Penggunaan 

Pengeras Suara di Masjid, Langgar, dan Mushalla 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Menggandakan dan membagikan copy naskah 

intruksi dirjen bimas Islam nomor 

Kep/D/101/1978 kepada pengurus masjid dan 

mushalla,pimpinan ormas Islam, penurus Majlis 

ta’lim, dan instansi terkait di wilayah masing-

masing. 
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2) Menjelaskan isi Intruksi dirjen bimas Islam nomor 

Kep/D/101/1978 dimaksud kepada pengurus 

masjid dan mushalla,pimpinan ormas Islam, 

penurus Majlis ta’lim, dan instansi terkait di 

wilayah masing-masing. 

3) Menjadikan Intruksi dirjen bimas Islam nomor 

Kep/D/101/1978 dimaksudsebagai salah satu 

materi pembinaan dan penyuluhan  di wilayah 

masing-masing. 

4) Menyebarluaskan intruksi dimaksud melalui 

media sosial, seperti     di WA group dengan cara 

yang santun. 

b. Intruksi Dirjen Bimas Islam Nomor Kep/D/101/1978 

Tentang Tuntunan Penggunaan Pengeras Suara Di 

Masjid Dan Mushalla. 

1) Menimbang: 

a) bahwa penggunaan pengeras suara oleh masjid, 

langgar, dan mushalla telah menyebar 

sedemikian rupa di seluruh Indonesia baik 

untuk adzan, iqomah, membaca ayat Al-

Qur’an, membaca Doa, peringatan hari besar 

Islam dan lain-lain. 
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b) Bahwa meluasnya peggunaan pengeras suara 

tersebut selain menimbulkan kegairahan 

beragama dan menambah syiar kehidupan 

keagamaan, juga sekaligus pada sebagian 

lingkungan masyarakat telah menimbulkan 

ekses-ekses rasa tidak simpati disebabkan 

pemakaiannya yang kurang memenuhi syarat. 

c) Bahwa agar penggunaan pengeras suara oleh 

masjid/ langgar dan mushalla lebih mencapai 

sasaran dan menimbulkan daya tarik untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Di anggap perlu 

mengeluarkan tuntunan pengeras suara oleh 

masjid/ langgar/ mushalla untuk di pedomani 

oleh pengurus masjid/ langgar/ mushalla di 

seluruh Indonesia. 

2) Mengingat/dasar hukum. 

a) Surat keputasan Menteri Agama nomor 18 

tahun 1975 (di sempurnakan). 

b) Surat keputusan Menteri Agama nomor 44 

tahun 1978. 

c) Intruksi Menteri Agama nomor 9 tahun 1978. 

d) Surat Edaran Menteri Agama nomor 3 tahun 

1978. 



31 
 

 

3) Memperhatikan: 

keputusan-keputusan lokakarya pembinaan 

perikehidupan beragama Islam (P2A) tentang 

pengeras suara di masjid dan mushalla yang di 

adakan tanggal 28 dan 29 Mei 1978 di Jakarta. 

c. Dalam Surat Edaran tersebut Mengintruksikan 

kepada: 

1) Kepala Bidang penerangan Agama Islam Seluruh 

Indonesia,  

2) Kepala seksi penerangan agama Islam Seluruh 

Indonesia,  

3) Kepala bidang Urusan Agama di seluruh 

Indonesia, 

4) Kepala seksi Urusan Agama di seluruh Indonesia, 

5) Kepala Kantor Urusan Agama kecamatan di 

seluruh Indonesia. 

Dengan koordinasi kepala kantor wilayah 

Departement Agama Provinsi/ kepala kantor 

Departemen Agama Kabupaten/ Kotamadya     di 

atas untuk: 

(a) Memberikan Tuntunan, bimbingan dan petunjuk 

kepada para pengurus masjid/mushalla di daerah 

masing-masing tentang penggunaan pengeras 
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suara di masjid dan mushalla sebagaimana 

tuntunan terlampir. 

(b) Memberikan penjelasan kepada pengurus 

masjid/ langgar/ mushalla masing-masing secara 

face to face (langsung) dalam bentuk  briefing, 

rapat, pentaran dan lain-lain  tentang isi dan 

maksud dari pada tuntunan terlampir bersama 

keputusan lokakarya P2A tentang hal yang sama. 

(c) Memberikan laporan pelaksanaan pada intruksi 

nomor dua di atas dan pelaksaannya di 

masyarakat kepada atasan masing-masing. 

d. Adapun lampiran intruksi direktur jendral bimas 

Islam nomor Kep/D/101/1978 tanggal 17 juli 1978 

tentang tuntunan penggunaan pengeras suara di 

masjid, langgar dan mushalla. 

1) pengeras suara 

(a) Pengeras suara di sini adalah perlengkapan 

tehnik yang terdiri dari mikropon, amplifier, 

lound speaker dan kabel-kabel tempat 

mengalirnya arus listrik. 

(b) Pengeras suara di masjid langgar atau 

mushalla, yaitu pengeras suara yang tersebut 

diatas yang dimaksudkan untuk memperluas 
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jangkuan penyempaian dari apa-apa yang 

disiarkan di dalam masjid,langgar atau 

musollah seperti adzan, igomah, doa, praktek 

sholat, takbir, pembacaan ayat alquran, 

pengajian dan lain-lain. 

2) Keuntungan dan Kerugian menggunakan pengeras 

suara. 

(a) Keuntungan menggunakan pengeras suara di 

masjid, langgar, dan mushalla berarti tercapai

nya sasaran dakwah atau penyampaian 

Agama kepada masyarakat yang lebih luas 

baik di dalam maupun di luar masjid, langgar, 

ataupun mushalla. Jamaah atau umat Islam 

yang jauh letaknya di masjid, langgar, dan 

mushalla serentak dapat mendengarkan 

panggilan masjid. Dan kegunaan penggunaan 

pengeras suara di dalam masjid di maksudkan 

agar anggota jamaah yang jauh dari imam, 

muballigh atau guru yang menyampaikan 

tabligh menjadi sama jelas mendengarkan 

sebagaimana yang duduknya dekat dengan 

imam/muballigh tersebut. 
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(b) Kerugian dari penggunaan pengeras suara 

keluar masjid, diantaranya dapat mengganggu 

kepada orang yang sedang istirahat atau 

sedang beribadah di dalam rumah masing-

masing seperti mereka yang melakasanakan 

tahajjud, menyelenggarakan upacara agama 

dan lain-lain. 

       Khusus di kota-kota besar dimana anggota 

masyarakat tidak lagi memiliki jam yang sama untuk 

bekerja, pergi dan pulang ke rumah sangat terasa 

sekali. Sebagaimana juga sifat majemuknya 

masyarakat kota yang rumah-rumah di sekitar masjid 

tidak jarang dihuni oleh mereka yang berlainan 

agama bahkan orang yang berlainan kewarganegaraa

n seperti diplomat atau pegawai bangsa asing. 

Dari beberapa ayat Al-qur’an terutama tentang 

kewajiban-kewajiban menghormati jiran/tetangga, 

mdemikian juga dari banyak hadist Nabi Muhammad 

SAW menunjukkan adanya batasan-batasan dalam 

hal keluarnya suara yang dapat menimbulkan 

gangguan walaupun yang disuarakan  adalah, ayat 

suci doa  atau panggilan  kebaikan sebagaimana 

antara lain tercantum dalam dalil-dalil yang 
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dilampirkan pada keputusan Loka-karya P2A tentang 

penggunaan suara di mesjid. 

Selain dari pada ayat atau hadits-hadits yang 

mengingatkan tidak bolehnya umat islam 

menimbulkan gangguan kepada tetangga, juga 

terdapat  ayat atau hadits  yang mendorong 

disyi’arkannya agama islam supaya umat makin 

taqwa kepada Allah SWT. Kesemuanya itu 

mendorong umat islam untuk mencari cara-cara yang 

bijaksana diantara melaksanakan syi’ar dan menjaga 

keutuhan hidup bertetangga yang tidak menimbulkan 

sesuatu gangguan bahkan keharmonisan dan rasa 

simpati yang timbal balik. 

3) Fungsi penggunaan pengeras suara oleh masjid. 

       Dari beberapa  ayat Al Quran maupun hadist 

Nabi Muhammad SAW, kita dapar menarik bahwa 

fungsi pengeras suara di masjid adalah untuk; 

(a) Meningkatkan daya jangkau seruan keagamaan 

agar supaya ummat makin mencintai agamanya 

dan melaksanakan agamanya dengan sebaik-

baiknya. 
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(b) Menimbulkan syi’ar keagamaan agar supaya 

masyarakat memahami dan mencintai agama 

islam dan keagungan Allah SWT.  

4) Syarat-syarat/aturan penggunaan pengeras suara. 

       Dalam surat yang di tandatangani Drs. H. 

Kafrawi MA, Direktur Jendral Bimas Islam, terdapat 

sejumlah syarat/aturan mengenai penggunaan 

pengeras suara di masjid, langgar dan mushalla agar 

supaya dapat di fungsikan seperti tersebut di atas 

diperlukan terpenuhinya beberapa persyaratan 

sebagai berikut; 

(a) Perawatan pengeras suara oleh seorang yang 

terampil dan bukan yang mencoba-coba atau 

masih belajar. Dengan demikian tidak ada suara-

suara bising, berdengung yang dapat 

menimbulkan anti-anti atau anggapan tidak 

teraturnya suatu masjid, langgar atau mushalla. 

(b) Mereka yang menggunakan pengeras suara 

(muadzin, pembaca Qur’an, imam sholat dan 

lain-lain). hendaknya memiliki suara yang fasih, 

merdu, enak, tidak cemplang, sumbang atau 

terlalu kecil. Hal ini untuk menghindarkan 

anggapan orang luar tentang tidak tertibnya 
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suatu masjid dan bahkan jauh dari pada 

menimbulkan rasa cinta dan simpati yang 

mendengar selain menjengkelkan. 

(c) Di penuhinya syarat-syarat yang di tentukan 

syara seperti tidak bolehnya terlalu meninggikan 

suara do’a, dzikir dan sholat. Karena 

pelanggaran hal-hal seperti ini bukan 

menimbulkan simpatimelainkan keheranan 

bahwa umat beragama sendiri tidak mentaati 

ajaran agamanya. 

(d) Di penuhinya syarat-syarat di mana orang yang 

mendengarnya. Bukan dalam waktu tidur, 

istirahat, sedang beribadah, atau melakukan 

upacara. Dalam keadaan demikian (kecuali 

panggilan adzan) tidak akan menimbulkan 

kecintaan orang, bahkan sebaliknya. Berbeda 

dengan di kampung-kampung yang kesibukan 

masyarakat masih terbatas, maka suara-suara 

keagamaan dari dalam masjid selain berarti 

seruan takwa, juga dapat di anggap hiburan 

mengisi kesepian sekitar.  

(e) Dari tuntunan Nabi, suara adzan sebagai tanda 

masuknya shalat memang harus di tinggikan. 
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Dan karena itu penggunaan pengeras suara 

untuknya adalah tidak dapat di perdebatkan. 

Yang perlu       di perhatikan adalah agar suara 

muadzin tidak sumbang dan sebaliknya enak, 

merdu dan syahdu 

5) Dalam pengaturan pemasangan pengeras suara agar 

dapat tercapainya fungsi pengeras suara mnndi 

masjid antara lain sebagai berikut: 

(a) Di atur sedemikian rupa sehingga corong yang 

keluar dapat di pisahkan dengan corong 

kedalam. Jelasnya terdapat saluran yang hanya 

semata-mata di tujukan keluar. 

(b) Corong yang semata-mata ditujukan kedalam 

ruangan masjid, langgar, dan mushalla. 

(c) Acara yang ditujukan keluar, tidak terdengar 

keras kedalam yang dapat mengganggu orang 

shalat sunnah atau dzikir. Demikian juga corong 

yang di tujukan kedalam masjid tidak terdengar 

keluar sehingga tidak mengganggu yang sedang 

istirahat.  

6) Pemakaian Atau Aturan Penggunaan Pengeras suara.  

Lebih lanjut dalam lampiran intruksi dirjen bimas 

Islam 1978 tersebut di katakan bahwa: 
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(a) pada dasarnya suara yang di salurkan keluar 

masjid hanyalah suara adzan sebagai tanda telah 

tiba waktu sholat.  

(b) Sholat dan do’a pada dasarnya hanya untuk 

kepentingan jama’ah kedalam dan tidak perlu di 

tujukan keluar untuk tidak melanggar ketentuan 

syariah yang melarang bersuara keras dalam 

sholat dan doa. Sedangkan dzikir pada dasarnya 

adalah ibadah individu langsung dengan Allah 

Swt karena itu tidak perlu menggunakan 

pengeras suara baik kedalam atau keluar. 

(c) Mengutamakan suara yang merdu dan fasih serta 

tidak meninggikan suaranya.  

7) Aturan penggunaan pengeras suara  masjid pada 

waktu tertentu secara lebih terperinci kiranya perlu di 

pedomani ketentuan sebagai berikut: 

(a) Waktu sholat subuh 

       Untuk membangunkan kaum Muslimin yang 

masih tidur, membersihkan diri, untuk persiapan 

kaum Muslimin dalam menunaikan salat subuh 

dana lainnya. Pengeras suara boleh dipergunakan 

selama 15 menit sebelum waktu salat subuh 

untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan lainnya. 
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Kegiatan membaca Al-Qur'an bisa menggunakan 

alat pengeras suara keluar. Dan tidak 

diperbolehkan untuk menyalurkannya ke dalam 

karena akan mengganggu orang yang sedang 

beribadah di dalam masjid. Pengeras suara 

digunakan ketika adzan subuh dan diarahkan ke 

luar masjid. Pelaksanaan shalat subuh, 

pelaksanaan kegiatan kuliah subuh dan yang 

lainnya bisa menggunakan pengeras suara (bila 

diperlukan untuk kepentingan jama'ah) dan 

hanya ke dalam saja. 

(b) Waktu Shalat dzuhur dan Jum’at 

       Diperbolehkan mempergunakan pengeras 

suara, diisi dengan bacaan Al-Qur’an, 15 menit 

menjelang waktu dzuhur dan salah Jumat, 

ditujukan ke luar. Mempergunakan pengeras 

suara bilamana adzan apa bila telah tiba 

waktunya. Pembacaan bacaan bacaan, pembacaa

n do’a, pembacaan pengumuman, khutbah Jumat 

dan lain-lain mempergunakan pengeras suara 

yang ditujukan ke dalam. 
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(c) Waktu Shalat Ashar, Magrib, dan Isya 

       Menggunakan pengeras suara keluar untuk 

pembacaan Al-Qur'an, 5 menit sebelum adzan. 

Ketika waktu salat tiba, muadzin melakukan 

adzan dengan pengeras suara ke luar dan ke 

dalam. Setelah pelaksanaan adzan, kegiatan 

menggunakan pengeras suara ke dalam, 

sebagaimana waktu yang lainnya. 

(d) Waktu Takbir, Tarhim, Dan Ramadhan 

       Kegiatan takbir hari raya Idul Fitri, takbir 

hari raya Idul Adha dilakukan dengan 

menggunakan pengeras suara ke luar. Pada Idul 

Fitri di lakukan malam 1 syawal dan 1 syawal. 

Pada Idul Adha dilakukan 4 hari berturut-turut 

sejak malam 10 Dhulhijjah. Kegiatan tarhim 

yang berupa do’a boleh menggunakan pengeras 

suara ke dalam. Sedangkan pelaksanaan tarhim 

dzikir tidak boleh menggunakan pengeras suara. 

Pada hari-hari di bulan Ramadan, baik siang 

maupun malam pelaksanaan kegiatan tadarus Al-

Qur’an menggunakan pengeras suara ke dalam. 
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(e) Upacara hari besar Islam dan Pengajian. 

       Tabligh pada hari besar Islam atau pengajian 

harus di sampaikan oleh muballigh dengan 

memperhtikan kondisi dari keadaan audience 

(jamaah).Expresi dan raut muka pendengar harus 

di perhatikan dan memberikan bahan kepada 

muballigh untuk menyempurkan tablighnya baik 

isi maupun cara penyampaiannya. Karena itu 

tabligh/pengajian hanya menggunakan pengeras 

suara yang di tujukan kedalam dan tidak untuk 

keluar karena tidak di ketahui reaksi 

pendengarnya atau lebih sering menimbulkan 

gangguan bsgi yang istirahat daripada di 

dengarkan sungguh- sungguh. Dikecualikan 

dengan hal ini, apabila pengunjung tabligh atau 

hari besar Islam memang melimpah keluar. 

(f) Untuk mencapai pengaruh kepada masyarakat 

dan di cintai pendengar, kiranya di perhatikan 

agar hal-hal berikut di hindari untuk tidak 

dilaksakan adalah sebagai berikut: 

       Mengetuk-ngetuk pengeras suara. Secara 

teknis hal ini akan mempercepat kerusakan pada 

peralatan di dalam yang teramat peka pada 
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gesekan yang keras. Kata-kata seperti: 

percobaan-percobaan, satu-dua, dsb. Berbatuk 

atau mendehem melalui pengeras suara. 

Membiarkan suara kaset sampai lewat dari yang 

di maksud atau memutar kaset (Qur’an, 

Ceramah) yang sudah tidak betul suaranya. 

Membiarkan di gunakan oleh anak-anak untuk 

bercerita macam macam. Menggunakan pengera

s suara untuk memanggil-manggil nama 

seseorang atau mengajak bangun (diluar 

panggilan adzan). 

(g) Suara dan kaset yang dipancarkan melalui 

pengeras suara karena    di dengar orang 

banyakk dan sebagiannya tentu orang-orang 

terpelajar di perlukan syarat-syarat sebagai 

berikut: 

       Memiliki suara yang pas, tidak sumbang 

atau terlalu kecil. Merdu dan fasih dalam bacaan/ 

naskah. Dalam hal menggunakan kaset 

hendaknya diperhatikan dan di coba sebelumnya. 

Baik mutu atau lamanya untuk tidak di hentikan 

mendadak sebelum waktunya. Adzan pada 
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waktunya hendaknya tidak menggunakan kaset 

kecuali terpaksa.  

(h) Pengeras suara pada masjid langgar dan 

mushallah di kampung antara lain: 

       Pada umumnya ketentuan yang ketat ini 

berlaku untuk kota-kota besar yaitu Ibukota 

Negara, Ibukota Provinsi, dan Ibukota 

Kabupaten/Kotamadya. Yakni dimana penduduk 

aneka warna agama dan kebangsaan, aneka 

warna dalam jam kerja dan keperluan bekerja 

tenang di rumah dan lain-lain. Untuk masjid, 

langgar, dan mushalla di desa/kampung 

pemakaiannya dapat lebih longgar dengan 

memperhatikan tanggapan dan reaksi masyarakat 

kecuali hal-hal yang dilarang oleh syara’. 

8. Lampiran-Lampiran Yang Tertuang dalam Direktur 

jenderal Bimbingan masyarakat Islam Kementerian 

Agama RI Nomor Kep/D/101/1978 Tentang Tuntunan 

Pengeras Suara di Masjid, Langgar, Mushalla Sebagai 

Berikut. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan. 

1. Hasil penelitian Sifah Mutoharoh (2018) yang berjudul 

“Persepsi Masyarakat Terhadap Gema Adzan Dalam 

Syiar Islam Di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Lampung Utara” Adzan sebagai syiar 

Islam atau dakwah yaitu untuk mengajak umat Islam 

menunaikan ibadah solat sesuai dengan perintah Allah 

Swt. Dakwah atau syiar Islam dalam adzan adalah 

sesuatu bentuk kegiatan menyampaikan pesan yang 

terkandung dalam lafadz-lafadz adzan. Pada hakikatnya 

adzan dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa waktu 

sholat telah tiba dan menyerukan untuk melakukan sholat 

berjamaah namun fenomena yang terjadi di masyarakat 

desa sindang agung dusun 3 tidak memakai pengeras 

suara (Speaker) untuk mengumandangkan adzan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pandangan masyarakat setuju dan tidak setuju terhadap 

gema adzan yang ada di dusun 3 desa sindang Agung.
36

 

Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis yaitu 

dengan meneliti bagian pembatasan pengeras suara 

                                                             
       36 Http://Repository. Radenintan. Ac. Id/5328/1/Skripsi_Full.Pdf. Di 

kutip pada 12 januari 2019 
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dengan menelaah intruksi dirjen bimas Islam kementerian 

agama RI nomor kep/D/101/1978. 

2. Hasil Penelitian Ogi Jody Putra (2015) yang berjudul 

“Kontruksi Masyarakat Terhadap Penggunaan Pengeras 

Suara Di Masjid (Studi Perumahan Rungkut Mapan Asri 

Surabaya)”  Pengeras suara merupakan sebuah peralatan 

elektronik yang digunakan untuk memperkeras volume 

suara, agar jangkauan pendengaran lebih luas. Setiap 

masjid tentunya memiliki pengeras suara di dalamnya. 

Pada zaman modern ini pengeras suara yang ada di 

masjid telah beralih fungsi sebagaimana mestinya.
37

 

3. Hasil Penelitian Ridwan Jamal (2017) yang Berjudul 

“Persepsi Masyarakat Non Muslim Terhadap Kumandang 

Adzan Subuh Di Kelurahan Malendeng Kecamatan 

Tikala Kota Manado” Masyarakat  di  Kelurahan  

Malendeng  secara  realitanya  beranekaragam. 

Keanekaragaman  ini  menunjukan  bahwa  akan  terjadi  

hubungan  sosial  yang berbeda-beda. Hubungan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh etnis/suku yang berbeda- beda. 

Hal ini disebabkan oleh karena masing-masing suku/etnis 

                                                             
       37

Http://Journal.Unair.Ac.Id/Kmnts@Konstruksi-Masyarakat-

Terhadap-Penggunaan-Pengeras-Suara-Masjid-(Studi-Di-Perumahan-

Rungkut-Mapan-Asri-Surabaya)-Article-9612-Media-135-Category-8.Html. 

dikutip pada 12 januari 2019 

http://journal.unair.ac.id/Kmnts@konstruksi-masyarakat-terhadap-penggunaan-pengeras-suara-masjid-(studi-di-perumahan-rungkut-mapan-asri-surabaya)-article-9612-media-135-category-8.html
http://journal.unair.ac.id/Kmnts@konstruksi-masyarakat-terhadap-penggunaan-pengeras-suara-masjid-(studi-di-perumahan-rungkut-mapan-asri-surabaya)-article-9612-media-135-category-8.html
http://journal.unair.ac.id/Kmnts@konstruksi-masyarakat-terhadap-penggunaan-pengeras-suara-masjid-(studi-di-perumahan-rungkut-mapan-asri-surabaya)-article-9612-media-135-category-8.html
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memiliki adat- istiadat  atau  kebudayaan  yang  berbeda-

beda.  Dimana  adat  tersebut  bisa  saja berbeda dengan 

dengan adat yang lain. Akan tetapi, yang perlu ditegaskan 

bahwa perbedaan adat itu jangan dijadikan suatu konflik. 

Demikian pula untuk mengukur persepsi masyarakat non 

muslim terhadap kumandang adzan memiliki keterkaitan 

dengan   keberagaman   etnis   masyarakat.   Tulisan   ini   

akan   memuat   persepsi masyarakat non muslim 

dikelurahan Malendeng Kecamatan Tikala Kota 

Manado.
38

                                                             
       38 http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/PP/articl2e/view/742. Di 

kutip pada 12 januari 2019 

http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/PP/articl2e/view/742
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu 

pendekatan  kualitatif. Dalam literatur metodologi 

penelitian, istilah kualitatif tidak hanya lazim dimaknai 

sebagai jenis data, tetapi juga berhubungan dengan 

analisis data dan interpretasi atas objek kajian. Secara 

historis, implementasi penelitian kualitatif bermula dari 

pengamatan. Sebagai perbandingan, pada penelitian 

kuantitatif, pengamatan berkenan dengan pengukuran 

tingkatan dengan suatu ciri tertentu. Namun penelitian 

kualitatif menunjuk pada segi alamiah yang 

dipertentangkan dengan kuantum (jumlah). Maksudnya 

penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk 

mengadakan perhitungan secara kuantitas.
39

 

Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif 

adalah prosedur prosedur penelitian yang menghasilkan 

                                                             
       

39
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persektif 

Rancangan Penelitian, (Cet. III; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 21.  
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data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilku yang diamati. Menurut 

keduanya, penelitian ini diharapkan pada latar dan 

individu secara menyeluruh. Ini berarti bahwa individu 

tidak boleh diisolasi atau diorganisasikan ke variabel atau 

hipotesis, namun perlu dipandang sebagai bagian dari 

suatu keutuhan. 

Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa metode 

penelitian kualitatif  adalah metode atau jalan penelitian 

yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 

meneliti suatu objek  pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika 

hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generelisasi 

yang diharapkan bukanlah generasi berdasarkan ukuran-

ukuran kuantitas, namun makna atau segi kualitas dari 

fenomena yang diamati.
40

 

2. Pendekatan Penelitian 

      Pendekatan penelitian dalam penelitian skripsi ini 

adalah  penelitian naturalistik. Naturalistik adalah 

mengetahui aktualitas, realitas sosial dan persepsi 

                                                             
        

40
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persektif 

Rancangan Penelitian, Ibid, h. 24.  
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manusia melalui pengakuan mereka yang mungkin 

tidak dapat diungkap melalui penonjolan pengukuran 

formal atau pertanyaan penelitian yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu. Para peneliti naturalistik 

meyakini bahwa untuk memahami gejala sosial yang 

paling tepat adalah mereka mampu memperoleh fakta 

pendukung yang sumbernya berasal dari persepsi dan 

ungkapan dari para pelaku itu sendiri. 

       Dilihat dari orientasinya, penelitian naturalistik 

berorientasi pada proses. Maka penelitian naturalistik 

dianggap tepat untuk memecahkan permasalahan 

penelitian yang berkaitan dengan kegiatan manusia.
41

 

B. Defenisi Oprasional 

1. Persepsi masyarakat adalah suatu tanggapan atau 

pendapat masyarakat terkait dengan penggunaan pengeras 

suara di masjid atau pengetahuan lingkungan dari 

kumpulan individu-individu yang saling bergaul atau 

berientraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, 

cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama 

berupa suatu sistem  adat istiadat yang bersifat terus 

menerus yang terikat oleh suatu identitas. 

                                                             
41

Nuna Muvie, Konsep Dasar Penelitian Naturalistik, artikel, dari 

nunamuvie.blogspot.com, Diakses tanggal 17 desember 2018. 
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2. Pembatasan pengeras suara adalah sebuah cara untuk 

membatasi volume suara agar jangkauan gelombang 

suara yang sampai di gendang telinga dapat di dengar 

lebih rendah. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian ini adalah masyarakat di kecamatan 

Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 

2. Objek penelitian 

       Objek penelitian ini adalah persepsi masyarakat 

tentang intruksi  surat edaran oleh jenderal Bimas Islam 

Kementrian Agama RI No Kep/ D/ 101/1978 tentang 

tuntunan penggunaan pengeras suara di masjid, langgar , 

dan mushalla. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

       Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti 

“melihat” dan “memerhatikan”. Istilah observasi 

diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara akurat, 

mencatatfenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 

hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode observasi non 

partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
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pengamatan dependen.
42

 Metode ini di gunakan untuk 

mengamati persepsi masyarakat terhadap pembatasan 

pengeras suara di masjid. 

2. Wawancara (Interview) 

       Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu, ini merupakan tanya jawab 

lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan 

secara fisik. 

3. Dokumentasi 

       Kata dokumentasi berasal dari bahasa latin yaitu 

docere, berarti mengajar. Pengertian dari kata dokumen 

ini menurut Gottschalk sering kali digunakan para ahli 

dalam dua pengertian yaitu, sumber tertulis bagi 

informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian 

lisan, artefak, peningalan-peninggalan terlukis, dan 

petilasan-petilasan arkeologis. Lebih lanjut, Gottschalk 

menyatakan bahwa dokumentasi dalam pengertianya 

yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 

didasarkan antara jenis sumber apapun, baik itu yang 

bersumber tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.
43
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Baswori dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2018), h. 109. 
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Maka data-data yang di kumpulkan dalam dekumentasi 

adalah tanggapan atau persepsi masyarakat terhadap 

pembatasan pengeras suara di masjid oleh surat edaran 

dirjen bimas Islam Kemenag RI tersebut. 

E. Instrument Penelitian 

1. Panduan observasi 

       Alat observasi yang penulis gunakan adalah check 

list. 

2. Panduan wawancara 

       Alat wawancara yang penulis gunakan pada 

penelitian ini adalah sejumlah pertanyaan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan persepsi 

masyarakat terhadap pembatasan pengeras suara oleh 

dirjen bimas Islam kemenag RI. 

3. Alat dekumentasi 

       Alat dekumentasi penulis adalah berupa kamera, 

buku catatan, buku panduan yang ada di lokasi 

penelitian. 

F. Keabsahan Data 

       Uji keabsahan dalam penelitian, sering hanya 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas.
44

 Untuk 
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mendapatkan data yang valid dan realiabel yang diuji 

validitas dan reabilitasnya yaitu datanya. Oleh karena itu 

Susan Stainback dalam bukunya Sugiono mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pada aspek 

validitas.
45

 

       Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

dalam objek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(realibilitas) dan comfirmability (objektifitas).
46

 

1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal) 

       Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif meliputi 

aspek nilai kebenaran. Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

       Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

                                                             
       

45
Ibid., h. 268. 

       
46
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ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamtan berarti hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan 

saling mempercayai. Dalam perpanjangan pengamatan 

sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

sebelumnya benar atau tidak, jika di cek dan benar 

berarti kredibel, maka waktu perpanjangan dapat 

diakhiri.
47

 

b. Meningkatkan Ketekunan 

       Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang 

sudah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu 

peneliti juga dapat memberikan deskripsi data yang 

akurat dan sistematis tentang apa yang diamatai.
48
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c. Triangulasi 

       Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi tekhnik pengumpulan data, dan waktu.
49

 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara 

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang 

diberi tugas melakukan pengumpulan data.
50

 

d. Analisis Kasus Negatif 

       Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau 

berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat 

tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 

peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih 

mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data 

yang ditemukan maka peneliti mungkin akan merubah 
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temuannya tergantung seberapa besar kasus negatif 

yang muncul. 

e. Menggunakan Bahan Referensi 

       Yang dimaksud dengan bahan referensi disini 

adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh hasil 

wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara, data tentang interaksi manusia, atau 

gambar suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. 

Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian 

kualitatif, seperti camera, handycam, alat rekaman 

suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas 

data. Laporan penelitian sebaiknya data yang 

dikemukakan dilengkapi dengan dokumentasi autentik. 

f.   Mengadakan Membercheck 

       Membercheck adalah proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 

oleh pemberi data. Apabila disepakati berarti datanya 

valid, namun apabila data yang ditemukan peneliti 

berbagai penafsiran maka perlu diadakan diskusi 

dengan pemberi data. Dan apabila berbeda jauh maka 
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peneliti harus mengubah temuan dan menyesuaikan 

dengan pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat 

dilakukan setelah satu periode pengumpulan data 

selesai, atau setelah mendapat satu temuan baru, atau 

kesimpulan. Caranya dapat dilakukan dengan individu, 

datang ke pemberi data, atau melalui forum diskusi 

kelompok.
51

 

2. Pengujian Transferability 

       Pengujian transferability dalam penelitian kualitatif 

meliputi aspek penerapan. Transferability merupakan 

validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel 

tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan 

pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan 

atau digunakan dalam situasi lain. Maka laporan harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. 

3. Pengujian Depenability 

       Pengujian depenability dalam penelitian kualitatif 

meliputi aspek konsistensi. Dalam penelitian kuantitatif, 

dipenability disebut reabilitas. Dalam penelitian kualitatif 
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uji dipenability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian, mulai dari 

menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, 

menentukan sumber data, sampai membuat kesimpulan 

harus dapat ditunjukkan oleh peneliti, jika tidak maka 

dipenabilitas penelitiannya dapat diragukan.
52

 

4. Pengujian Komfirmability 

       Pengujian komfirmability dalam penelitian kualitatif 

meliputi aspek naturalitas. Pengujian komfirmability 

dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 

objektifitas penelitian. Peneliti dapat dikatakan objek bila 

hasil penelitian telah disepakatai banyak orang. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar komfirmability.
53

 

G. Tehnik Analisis Data 

       Mengelolah atau menganalisis data adalah usaha 

kongkrit untuk membuat data berbicara, sebab jumlah 

besarnya data, tinggi nilai data yang terkumpul sebagai hasil 

pelaksana pengumpulan data apabila tidak disusun dalam 

suatu  sistematik yang baik niscaya data itu merupakan 
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bahan yang bisu belaka. Oleh karena itu penelitian 

mengunakan ragam penelitian kualitatif, maka analisis data 

dilakukan pada waktu melakukan pengumpulan data dan 

setelah pengumpulan data sesuai. Kemudian data tersebut 

akan dianalisis secara cermat dan teliti sebelum disajikan 

dalam bentuk laporan yang utuh. 

       Adapun tehnik analisi yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 

       Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa 

adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di 

lapangan. 

2. Reduksi Data 

       Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang mengolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-

data yang telah direduksi memberikan gambaranyang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermuda 

peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan. 

 

 

3. Penyajian Data 
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       Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memungkingkan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

merupakan analisis dalam bentuk matrik, network, cart, 

atau grafis, sehingga data dapat dikuasai.
54
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum  

1. Profil Masjid Kecamatan Sinjai Utara 

Kecamatan Sinjai Utara memiliki sekitar 66 Masjid 

yakni terdapat         di Kelurahan Biringere sebanyak 20 

Masjid yaitu Masjid Nujumul Ittihad, Masjid Rayatul 

Hidayah,  Masjid Nur Rahmat, Masjid Khaerul 

Muslimin, Masjid Hidayatullah, Masjid Jabar Nur 

Balabboro, Masjid Nurul Hasan, Masjid Laitul Qadri, 

Masjid Khaerus Sahadah, Masjid Al-Jihad, Masjid 

Ikhwan Lompu, Masjid Khaerul Razak, Masjid Al-

Amir, Masjid Babuttaubah Rutan Sinjai, Masjid Al-

Mujahidin, Masjid Samiih Muhammad Al-Maii, Masjid 

Al-Mu’minah, Masjid Rayatul Ikhlas, Masjid Al-

Muhajirin.  

Kelurahan Bongki memiliki Masjid sebanyak 15 

Masjid yaitu Masjid An-Nur SMP 3, Masjid 

Baiturrahman, Masjid Al-Qolbu, Babul Khair 45, 

Masjid Al-Muhtadin, Masjid Nurul Mu’minin, Masjid 

Al-Ma’arif, Masjid Nurul Jihad Polres, Masjid 
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Nuruttijarah, Masjid Nur Yasin Arrusdy, Masjid Nurul 

Iman Samaenre, Masjid Asmaul Husna, Masjid Al-

Markaz Al-Islami, Masjid Nurul Muhlisin, Masjid 

Nurul Yaqin Bonto.  

Kelurahan Lappa Memiliki Masjid Sebanyak 9 

Masjid yaitu Masjid Babussalam, Masjid Al-Irsyad 

Kaluara, Masjid Nurul Bihar Larea-Rea, Masjid 

Nuraisyah, Masjid Baburahmah, Masjid Al-Manar 

Kokoe, Masjid Amrullah Lengkong, Masjid Nurrahmah 

Talibunging, Masjid Nailul Maram.  

Kelurahan Balangnipa memiliki masjid sebanyak 

11 Masjid yaitu Masjid Gayatul Mahram, Masjid 

Khaerul Hidayah, Masjid Al-Muttahidah, Masjid Al-

Ihsan SMA 1 Sinjai, Masjid Raudatul Mukhlisin, 

Masjid Nurul Huda, Masjid Darussalihin, Masjid Akri, 

Masjid Abu Bakar STAIM, Masjid Nur.  

Kelurahan Lamatti Rilau memiliki Masjid sebanyak 

5 Masjid yaitu Masjid Makanul Jihad Cenning, Masjid 

Makanul Amin, Masjid Makanul Yaqin, Masjid Lailatul 

Qadri, Masjid Kamalul Yaqin.  

Kelurahan Alehanuae memiliki Masjid sebanyak 6 

Masjid yaitu Masjid Riyadussalin, Masjid Khaerul 
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Aqrabin, Masjid Rayatul Mu’minin, Masjid Khaerul 

Amin, Masjid Khaerul Ikhwan, Masjid Aburaera.  

 

Tabel 1.1 Masjid Kelurahan Biringere Kecamatan Sinjai 

Utara
55

 

Masjid Alamat Luas 

Tanah 

Luas 

Bangunan 

Tahun 

Berdiri 

Masjid 

Nujumul 

Ittihad 

Jl. 

Persatuan 

Raya 

1.000 

m² 

1.296 m² 1975 

Masjid Rayatul 

Hidayah 

Jl. 

Persatuan 

Raya 

200 

m² 

120 m² 1900 

Masjid 

Khaerul 

Muslimin 

Lingkungan 

taipa 

900 

m² 

100 m² 1991 

Masjid 

Hidayatullah 

Jl.           

KH, 

Ahmad 

Dahlan 

375 

m² 

132 m² 1969 

Masjid Jabar 

Nur Balabboro 

Jl.           

KH, 

1.000 

m² 

180 m² 1984 
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Ahmad 

Dahlan 

Masjid Nurul 

Hasan 

Jl. Dahlan 

Isma 

400 

m² 

120 m² 1994 

Masjid Laitul 

Qadri 

Btn Gojeng 

permai 

375 

m² 

192 m² 1950 

Masjid 

Khaerus 

Saadah 

Jl. 

Ranggong 

Dg. Romo 

500 

m² 

324 m² 1950 

Masjid Al-

Jihad 

Jl. 

Persatuan 

Raya 

100 

m² 

80 m² 2004 

Masjid Ikhwan 

Lompu 

Jl. 

Persatuan 

Raya 

200 

m² 

192 m² 1988 

Masjid 

Khaerul Razak 

Jl. Andi 

Pado 

800 

m² 

144 m² 1997 

Masjid Al-

Amir 

Jl. Wr 

Monginsidi 

300 

m² 

96 m² 2005 

Masjid 

Babuttaubah 

Rutan Sinjai 

Jl. Teuku 

umar 

- 225 m² 1999 

Masjid Al- Belakang 300 210 m² 1993 
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Mujahidin Kodim/jl. 

Madumpu 

m² 

Masjid Samiih 

Muhammad 

Al-Maii 

Jl. Jend. 

Sudirman 

1.000 

m² 

200 m² 2003 

Masjid Al-

Mu’minah 

Jl. 

Ranggong 

DG. Romo 

704 

m² 

196 m² 2011 

Masjid Rayatul 

Ikhlas 

Jl. 

Ranggong 

DG. Romo 

750 

m² 

121 m² 1989 

Masjid Al-

Muhajirin 

Jl. Jend. 

Ahmad 

Yani BTN 

Saocitra 

432 

m² 

88 m² 1992 

Masjid Nur 

Rahmat 

Jl. Wr 

Monginsidi 

330 

m² 

112 m² 1990 

       Berdasarkan tabel di atas, di jelaskan bahwa masjid 

di kelurahan biringere yakni masjid Nujumul Ittihad 

merupakan masjid memiliki luas tanah 1.000 m² dengan 

luas bangunan 1.296 m². Sedangkan Masjid Al-Jihad 

memiliki luas tanah paling kecil  100 m² dengan luas 

bangunan       80 m². 
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Tabel 1.2 kelurahan Bongki kecamatan Sinjai Utara
56

 

Masjid Alamat Luas 

Tana

h 

Luas 

Banguna

n 

Tahun 

berdir

i 

Masjid An-

Nur SMP 3 

Jl, Bulu Lohe 

No. 1 

210 

m² 

88 m² 1992 

Masjid 

Baiturrahman 

Jl. Bulu 

Bicara Dalam 

275 

m² 

154 m² 1979 

Masjid Al-

Qolbu 

Kompleks 

Perumahan 

Saopanda 

196 

m² 

90 m² 2015 

Babul Khair 

45 

Jl. Bulu 

Manyurung 

1.000 

m² 

309 m² 1994 

Masjid Al-

Muhtadin 

Jl. G. 

Latimojong 

300 

m² 

200 m² 1936 

Masjid Nurul 

Mu’minin 

Jl. Bulu 

Pattuku 

300 

m² 

270 m² 1997 

Masjid Al-

Ma’arif 

Jl. G. 

Latimojong 

280 

m² 

196 m² 1964 

Masjid Nurul 

Jihad Polres 

Jl. 

Bhayangkara  

300 

m² 

180 m² 1993 
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Masjid 

Nuruttijarah 

Jl. G. 

Bawakaraeng 

765 

m² 

525 m² 1977 

Masjid Nur 

Yasin 

Arrusdy 

Jl. 

Sawerigading 

400 

m² 

144 m² 2009 

Masjid Nurul 

Iman 

Samaenre 

Jl. Petta 

Punggawae  

870 

m² 

255 m² 1961 

Masjid 

Asmaul 

Husna 

Jl. 

Batumimbalo 

600 

m² 

100 m² 2012 

Masjid Al-

Markaz Al-

Islami 

Jl. Bulu Lohe 2 ha  750 m² 2000 

Masjid Nurul 

Muhlisin 

Kompleks 

Pasar  Sentral 

600 

m² 

300 m² 1997 

Masjid Nurul 

Yaqin Bonto 

Jl. Petta 

Punggawae 

372 

m² 

208 m² 1936 

       Berdasarkan tabel  di atas bahwa masjid yang ada di 

kelurahan bongki terdapat masjid Al-Qolbu paling kecil 

yaitu dengan luas tanah 196 m² dan luas bangunan 90 

m².  Sedangkan masjid terluas yang ada di kelurahan 

bongki terdapat masjid Al-Markaz Al-Islami dengan 

luas tanah 2 Ha dan luas Bangunan 750 m².  
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Tabel 1.3 Masjid Kelurahan Balangnipa Kecamatam Sinjai 

Utara
57

 

Masjid Alamat  Luas 

Tanah 

Luas 

Bangunan 

Tahun 

Berdiri 

Masjid Gayatul 

Mahram 

Jl. Teratai No. 

24 

453 m² 230 m² 1960 

Masjid Khaerul 

Hidayah 

Jl. Samratulangi 416 m² 350 m² 1957 

Masjid Al-

Muttahidah 

Jl. Samratulangi 980 m² 300 m² 1996 

Masjid Al-Ihsan 

SMA 1 Sinjai 

Jl. Persatuan 

Raya 

132 m² 90 m² 1985 

Masjid Raudatul 

Mukhlisin 

Jl. Hos 

Cokroaminoto 

336 m² 270 m² 2004 

Masjid Nurul 

Huda 

Jl. Hos 

Cokroaminoto 

86 m² 86 m² 1994 

Masjid 

Darussalihin 

Jl. Ap. Pettarani 365 m² 228 m² 1975 

Masjid Akri Jl. Anggrek No. 

2 

144 m² 144 m² 1967 

Masjid Abu Jl. S. 180 m² - 1992 

                                                             
        

57
 Ibid, h. 1 
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Bakar STAIM Hasanuddin  

Masjid Nur   Jl. KH. 

Muhammad 

Tahir 

4.000 m² - 1660 

       Berdasarkan tabel di atas bahwa masjid yang ada di  

kelurahan Balangnipa terdapat Masjid kecil yakni 

masjid Nurul Huda dengan luas tanah 86 m² dan luas 

bangunan 86 m². sedangkan masjid yang luas terdapat 

pada masjid Nur dengan luas tanah 4.000 m². 

Tabel 1.4 kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
58

 

Masjid Alamat  Luas 

Tanah 

Luas 

Bangunan 

Tahun 

Berdiri 

Masjid 

Babussalam 

Jl. Udang  516 

m² 

225 m² 1974 

Masjid Al-

Irsyad 

Kaluara 

Jl. 

Amanagappa 

766 

m² 

350 m² 1960 

Masjid 

Nurul Bihar 

Larea-Rea 

Jl. Hp. 

Kusuma 

306 

m² 

142 m² 1946 

Masjid 

Nuraisyah 

Jl. Hp. 

Kusuma   

1.600 

m² 

208 m² 1994 

                                                             
       

58
 Ibid, h. 1 
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Masjid 

Baburahmah 

Jl. Sunu  999 

m² 

550 m² 1976 

Masjid Al-

Manar 

Kokoe 

Jl. 

Yossudarso 

1.350 

m² 

504 m² 1962 

Masjid 

Amrullah 

Lengkong, 

Jl. 

Kalempeto 

288 

m² 

150 m² 1976 

Masjid 

Nurrahmah 

Talibunging 

Jl. Nener 390 

m² 

150 m² 1982 

Masjid 

Nailul 

Maram 

Jl. Cakalang  2.250 

m² 

441 m² 1961 

       Berdasarkan tabel di atas bahwa masjid yang ada di  

kelurahan Lappa terdapat Masjid kecil yakni masjid 

Amrullah lengkong dengan luas tanah 288 m² dan luas 

bangunan 150 m². sedangkan masjid yang luas terdapat 

pada masjid Nailul Maram dengan luas tanah 2.250 m² 

dan luas bangunan 441 m². 
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Tabel 1.5 Kelurahan Lamatti Rilau Kecamatan Sinjai Utara
59

 

Masjid  Alamat  Luas 

Tanah 

Luas 

Bangunan 

Tahun 

Pendiri 

Masjid 

Makanul 

Jihad 

Cenning 

Jl. G. 

latimojong  

300 

m² 

108 m² 1975 

Masjid 

Makanul 

Amin 

Jl. 

Lempakomai 

630 

m² 

164 m² 1964 

Masjid 

Makanul 

Yaqin 

Jl. Abdul 

kadir 

925 

m² 

441 m² - 

Masjid 

Lailatul 

Qadri 

Jl. Palla  750 

m² 

210 m² 2010 

Masjid 

Kamalul 

Yaqin 

Jl. Polewali 431 

m² 

184 m² 1963 

       Berdasarkan tabel di atas bahwa masjid yang ada di  

kelurahan Lamatti Rilau terdapat Masjid kecil yakni 

masjid makanul jihad cenning dengan luas tanah 300 m² 

dan luas bangunan 108 m². sedangkan masjid yang luas 

                                                             
       

59
 Ibid, h. 1 
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terdapat pada masjid Makanul Yaqin dengan luas tanah 

925 m² dan luas bangunan 441 m². 

Tabel 1.6 Kelurahan Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara.
60

 

Masjid  Alamat  Luas 

Tanah 

Luas 

Bangunan 

Tahun 

Pendiri 

Masjid 

Riyadussalihin 

Jl. 

Bultana  

306 

m² 

125 m² 2008 

Masjid 

Khaerul 

Aqrabin 

Ling. 

Benteng 

600 

m² 

165 m² 1978 

Masjid 

Rayatul 

Mu’minin 

Jl. 

Tanassang  

600 

m² 

164 m² 1965 

Masjid 

Khaerul Amin 

Jl. 

Baruttung 

360 

m²  

188 m² 1960 

Masjid 

Khaerul 

Ikhwan 

Jl. Tokka  656 

m² 

200 m² 1935 

Masjid 

Aburaera 

Jl. 

Lamatti 

225 

m² 

- 2009 

Berdasarkan tabel di atas bahwa masjid yang ada di  

kelurahan Alehanuae terdapat Masjid kecil yakni masjid 

                                                             
       60 Ibid, h. 1 
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Aburaera dengan luas tanah 225 m². Sedangkan masjid 

yang luas terdapat pada masjid  Khaerul Ikhwan dengan 

luas tanah 656 m² dan luas bangunan 200 m².  

Berdasarkan hasil tabel semua di atas bahwa masjid 

paling kecil terdapat pada masjid Nurul Huda kelurahan 

Balangnipa dengan Luas tanah 86 m² dan luas bangunan 

86 m². sedangkan masjid terluas terdapat masjid di 

kelurahan Balangnipa  yakni masjid Nur dengan luas 

tanah 4.000 m² dan luas bangunan 1.443 m².  

2. Masjid yang menggunakan pengeras suara 

Berdasarkan hasil peneliti, Kecamatan Sinjai Utara 

memiliki 3 Masjid dengan menggunakan pengeras suara 

paling keras suaranya dari beberapa Masjid lainnya 

yakni Masjid Nujumul Ittihad Kelurahan Biringere, 

Masjid Nur di Kelurahan Balangnipa dan Masjid Nur 

Yasin Arrusdy di Kelurahan Bongki.  

 

Tabel 1.7 Masjid yang menggunakan Pengeras Suara  

No. Kelurahan Masjid 

1. Biringere Masjid Nujumul Ittihad 

2. Balangnipa Masjid Nur 

3. Bongki Masjid Nur Yasin Arrusdy 

Berdasarkan tabel di atas bahwa Masjid yang ada di 

Kecamatan Sinjai Utara memiliki 3 Masjid yang paling 
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keras suaranya yaitu Masjid Nujumul Ittihad, Masjid 

Nur dan Masjid Nur Yasin Arrusdy.  

B. Persepsi Masyarakat Terhadap Pembatasan Pengeras 

Suara Oleh  Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Kementrian Agama Ri Di Kabupaten Sinjai. 

       Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

untuk mendapatkan data dalam wawancara sudah 

dijelaskan sebelumnya mekanisme yang akan dilakukan 

oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

dengan masyarakat Kecematan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai. Karena peneliti menginginkan informasi yang 

keterbukaan para pihak yang terlibat dalam penelitian 

untuk mengemukakan fakta yang terdapat dilapangan 

berkenaan dengan topik penelitian. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 

Ibu Hj. Darwiah mengenai persepsi masyarakat terhadap 

pembatasan pengeras suara di Masjid,  Kecamatan Sinjai 

Utara Kabupaten Sinjai. 

Pernah mendengar tapi tidak melihat adanya surat 

edaran, jika ada pasti di sosialisasikan diseluruh 

masjid di Sinjai Utara khususnya di Masjid Agung, 
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kantor-kantor dan sekolah. Walaupun ada surat edaran 

tersebut, pengeras suara tetap seperti biasanya atau 

tidak ada perubahan. Keuntungan dari pengeras suara 

berupa dapat membangunkan kita untuk sholat dan 

mengingatkan jadwal sholat serta sebagai alat untuk 
menyampaikan dakwah karena walaupun tidak datang 

di Masjid tetap bisa di dengar.
61

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Darwiah 

terkait dengan adanya surat edaran oleh Dirjen Bimas 

Islam Kemenag RI maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pernah mendengar tapi tidak melihat adanya surat 

edaran tentang pembatasan pengeras suara, jika ada maka 

di sosialisasiakan diseluruh masjid di Sinjai Utara 

khususnya di Masjid Agung, di kantor-kantor dan di 

sekolah. Jika ada surat edaran tersebut pengerasa suara 

tetap sama atau tidak ada perubahan, adapun keuntungan 

dengan adanya pengeras suara misalnya dapat 

membangunkan atau mengingatkan jadwal sholat serta 

menjadi alat untuk berdakwa.  

Adapun hasil wawancara dengan ayahanda Zainuddin 

Fatbang terkait dengan adanya surat edaran. 

Saya mengetahui surat edaran itu tentang pembatasan 

pengeras suara yang di keluarkan oleh dirjen bimas 

Islam Kemenag RI dan memang sampai di kemenag 

                                                             
61 Darwiah, Masyarakat Sinjai Utara, “Wawancara”, Pada Tanggal 

01 Juni 2019. 
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sinjai cuman tidak di sosialisasikan. Dengan adanya 

pemakaian pengeras suara di masjid tentu sangat 

bermanfaat bagi kita semua bagi umat islam namun 

harus sesuai kondisi setempat. Ada juga masjidnya 

berdekatan memang jangan keluar, suara dalam saja, 
cocok itu. Tapi masjid berjauhan kemudian banyak 

orang yang tidak sempat kemasjid misalnya ibu-ibu, 

ibu-ibukan nda wajib ke masjid, ibu-ibu yang menjaga 

anaknya adalah itu juga mau mendengar suara-suara di 

masjid. Dia juga minta supaya di keraskan.
62

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ayahanda 

Zainuddin Fatbang terkait surat edaran oleh dirjen bimas 

Islam kemenag RI tentang pembatasan pengeras suara di 

masjid, langgar dan mushalla di kecamatan sinjai utara, 

kabupaten sinjai, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa dengan adanya surat edaran terkait pembatasan 

pengeras suara oleh direktorat jenderal bimbingan 

masyarakat Islam kemenag RI, mengatakan bahwa ia 

mengetahui adanya surat edaran di kemenag sinjai namun 

tidak di sosialisakan di masjid. Dengan adanya pengeras 

suara di masjid sangat bermanfaat bagi semua umat Islam. 

Adanya pengeras suara di masjid harus sesuai kondisi 

setempat agar tidak terganggu kepada masyarakat. Ketika 

masjid berdekatan maka suara yang keluar melalui corong 

                                                             
62 Zainuddin Fatbang,  pegurus masjid agung, “Wawancara” Pada 

Tanggal 01 Juni 2019. 
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tidak di berlakukan hanya saja di dalam. Aturan surat 

edaran itu sudah benar. Banyak orang yang jauh dari 

masjid tidak sempat datang berjamaah, misalnya ibu-ibu 

yang punya anak di karenakan bahwa ibu-ibu menjaga 

anaknya tentu saja ingin mendengarkan apa yang di 

informasikan ataupun dakwah yang di sampaikan di dalam 

masjid dan harus di keraskan. 

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Irawati terkait 

dengan adanya surat edaran. 

Memang ada surat edaran namun jangan diberlakukan 

apalagi membatasi pengeras suara di Masjid. Pengeras 

suara lebih bagus di bandingkan dengan beduk karena 

dari jauh sudah bisa terdengar dan jika ada 

pengumuman masyarakat langsung tau. Manfaat atau 

dampat positif yang ditimbulkan masyarakat dalam 

penggunaan pengeras suara di Masjid sangat baik 

selama digunakan dengan hal-hal yang baik.
63

 

 

Berdasarkann hasil wawancara dengan Ibu Irawati 

terkait dengan surat edaran oleh Dirjen Bimas Islam 

Kemenag RI, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ia  

mengetahu adanya surat edaran tentang pelaksanaan 

intruksi direktur jenderal bimbingan masyarakat Islam 

kementerian agama RI tentang tuntunan penggunaan 

                                                             
63 Irawati, Masyarakat Sinjai Utara, “Wawancara” Pada Tanggal 

03 Juni 2019. 



91 
 

 

pengeras suara di masjid, langgar, dan mushalla di 

kecamatan sinjai utara kabupaten sinjai. Namun, dengan 

adanya surat edaran tersebut jangan di berlakukan apalagi 

di batasi penggunaan pengeras suara di masjid karena 

dapat menjangkau masyarakat yang rumahnya jauh dan 

dapat terdegar secara luas, dengan adanya pengeras suara 

di masjid masyarakat bisa mendengar pengumuman baik 

itu pengumuman orang meninggal maupun 

membangunkan orang zahur pada bulan ramadhan. Sisi 

lain, penggunaan pengeras suara di masjid tentu 

mempunyai manfaat dan dampak yang di timbulkan 

masyarakat dalam penggunaan pengeras suara di masjid. 

Menurut Ibu Irawati, manfaat dan dampak yang di 

timbulkan masyarakat dalam menggunakan pengeras suara 

di masjid sangat baik namun sebaliknya ia tidak setuju jika 

di gunakan hal-hal tidak baik. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 

Muh. Ferial mengenai persepsi masyarakat terhadap 

pembatasan pengeras suara di Masjid Kec. Sinjai Utara, 

Kab. Sinjai. 

Mengenai adanya suarat edaran pernah mendengar di 

youtube mengenai pembatasan pengeras suara 

dimasjid. Sebagai masyarakat tidak setuju dengan 

adanya pembatasan pengeras suara yang dikeluarkan 
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oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, karena 

pengeras suara saja sudah di besarkan masih sedikit 

jamaah yang datang apalagi ketika pengeras suara di 

kecilkan maka masyarakat kurang terpanggil untuk 

datang berjamaah di Masjid. Keuntungan pengeras 
suara bagi umat Islam yaitu melatih untuk tepat waktu 

dalam Melaksanakan sholat lima waktu.
64

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh. Ferial 

terkait dengan hal tersebut di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa masyarakat tidak setuju dengan 

adanya surat edaran tentang pembatasan pengeras suara 

yang dikeluarkan oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 

karena  pengeras suara sudah dibesarkan masih kurang 

jamaah yang datang apalagi jika ada pembatasan pengeras 

suara.  

Adapun hasil wawancara yang peneliti dapat dari 

Musfira terkait surat edaran pembatasan pengeras suara di 

Masjid di Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai 

Dengan adanya surat edaran pelaksanaan intruksi 

Dirjen bimbingan masyarakat Islam Kemenag RI 

tentang pembatasan pengeras suara    di Masjid di Kec. 

Sinjai Utara, Kab. Sinjai, sebagian masyarakat tidak 

terima di berlakukan surat edaran tersebut, karena dari 

dulu hinnga saat ini baik suara sholat, adzan dan 

mengaji semuanya dikeluarkan melalui pengeras 

                                                             
64

 Muh. Ferial, Masyarakat Sinjai Utara, “Wawancara” Pada 

Tanggal  03 Juli 2019. 
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suara. Keuntungan dari pengeras suara misalnya kita 

bisa mendengar biarpun jauh.
65

   

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Musfira maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya surat 

edaran pelaksanaan intruksi Dirjen bimbingan masyarakat 

Islam Kemenag RI tentang pembatasan pengeras suara di 

Masjid di Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai, sebagai 

masyarakat tidak terima jika di berlakukan surat edaran 

tersebut, karena dari dulu hingga saat ini baik suara sholat, 

adzan dan mengaji semuanya dikeluarkan melalui pengeras 

suara. Menurutnya pengeras suara sangat bermanfaat sebab 

masyarakat antusias datang melaksanakan ibadah dengan 

tepat waktu walaupun jaraknya jauh dari masjid tersebut.  

Adapun hasil wawancara yang peneliti dapat dari 

Nisma terkait surat edaran pembatasan pengeras suara di 

Masjid di Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai. 

Saya mengetahui tentang adanya surat edaran terkait 

pembatasan pengeras suara di Masjid yang 

dikeluarkan oleh Dirjen Bimas Islam Kementrian 

Agama RI tidak diberlakukan di Sinjai khususnya                

di Sinjai Utara. Tujuan pengeras suara di Masjid yaitu 

untuk memanggil umat islam untuk hadir berjamaah di 
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05 Juli 2019. 
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Masjid serta menyampaikan dakwah baik diluar 

maupun didalam.
66

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nisma maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa ia tidak pernah 

mengetahui surat edaran terkait adanya  pembatasan 

pengeras suara yang di instruksikan oleh direktorat jenderal 

bimbingan masyarakat Islam kementerian agama RI 

tentang tuntunan penggunaan pengeras suara di Masjid, 

Langgar, dan Musholla. Menurutnya, ia mengetahui surat 

edaran tersebut, semoga tidak sampai di Sinjai khususnya 

di Masjid dan ia tidak terima dengan adanya surat edaran 

kemudian keberatan jika diberlakukan dan di sosialisasikan 

surat edaran tersebut, pemakaian pengeras suara di masjid 

agung ini sudah lama pakai pengeras suara di luar bahkan 

tidak pernah mendengar bahwa pengeras suara di kecilkan 

apalagi kumandang adzan, bacaan Al-Qur’an, sholawat, 

bahkan ketika sholat.  

Ketika memperhatikan jamaah yang hadir untuk 

melaksanakan sholat berjamaah banyak pegawai dan 

seluruh masyarakat berbondong-bondong datang untuk 

menunaikan sholat dhuhur. Keuntungan dalam penggunaan 

                                                             
66 Nisma, Masyarakat Sinjai Utara, “Wawancara” Pada Tanggal 05 

Juli 2019. 
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pengeras suara di masjid adalah untuk memanggil umat 

Islam  dalam beribadah baik yang jauh maupun yang dekat 

dari masjid. Dampak positif masyarakat terhadap pengeras 

suara di masjid yaitu berguna di masyarakat terutama umat 

Islam untuk penyampaian dalam berdakwah baik di luar 

maupun di dalam.  

Adapun hasil wawancara dengan Darmawati mengenai 

pembatasan pengeras suara di masjid oleh Dirjen Bimas 

Islam kemenag RI, yaitu: 

Dengan Adanya surat edaran terkait adanya 

pembatasan pengeras suara di Masjid yag dikeluarkan 

ataupun di sosialisasikan di media sosial baik di 

televisi maupun di Masjid. Memang ada surat edaran 

ini dan sampai di kemenag sinjai, saya berharapnya 

jangan di berlakukan di masjid, selama ini saya 

sebagai masyarakat nda pernahji ku permasalahkan 

soal pengeras suara di masjid bahkan setiap masuk itu 

waktu sholat selalu bunyi dan perasaan kita senang 

dan tentram.
67

  

Menurut pendapat ibu Darmawati di atas bahwa 

adanya surat edaran tentang pelaksanaan instruksi dirjen 

bimas Islam kemenag RI nomor: kep/101/D/1978 tentang 

tuntunan penggunaan pengeras suara   di masjid, langgar 

dan mushalla di kecamatan sinjai utara, kab. Sinjai, ia 
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Tanggal 05 Juli 2019. 
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mengatakan pernah mendengar adanya surat edaran yang 

di sosialisasikan tersebut baik itu di masjid, media sosial 

maupun di televisi. Harapnya surat edaran tersebut jangan 

di berlakukan oleh  kepala kemenag sinjai. Sebagai 

masyarakat ia menuturkan bahwa selama ini pengeras 

suara di masjid tidak pernah mempermasalahkan bahkan 

menyenangkan jika suara masjid selalu bunyi pada waktu 

sholat. Menurutnya dengan adanya pemakaian pengeras 

suara di masjid di Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai ia merasa senang kalau pengeras suara di masjid 

selalu bersaut-saut agar terdengar jauh keluar. Pengeras 

suara di masjid sangat berguna bagi kehidupan umat Islam 

dalam mensyiarkan dakwah dengan jangkauan luas. Tujuan 

utama pengeras suara di masjid adalah untuk memperbesar 

suara adzan, mengaji, sholawat sehingga umat Islam 

datang berbondong-bondong melaksanakan sholat. 

Sehingga pemakaian pengeras suara di masjid sangat 

menguntungkan bagi masyarakat bisa mendengar pengeras 

suara yang jauh. Oleh karena itu Manfaat positif yang di 

timbulkan masyarakat terhadap pengeras suara di masjid 

adalah mampu membangunkan masyarakat untuk 

bersegera melaksanakan sholat berjamaah walaupun tidak 

hadir dalam masjid.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua 

pekan dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 

yang telah dilakukan dapat  di simpulkan sebagai berikut: 

Persepsi masyarakat terhadap pembatasan pengeras 

suara oleh dirjen bimas Islam kemenag RI di kecamatan 

sinjai utara kabupaten sinjai dengan adanya surat edaran 

yang di sosialisasikan di media sosial, televisi bahkan      di 

masyarakat maupun di masjid tersebut. Sebagai masyarakat 

sinjai utara meminta agar surat edaran tidak di berlakukan 

di masjid walaupun surat edaran itu sampai ke kemenag 

Sinjai. Masyarakat sinjai utara tidak pernah mempermasala

hkan adanya pengeras suara di masjid hanya saja di 

kondisikan sesuai tempatnya. namun lebih senang jika 

volume pengeras suara lebih tinggi suaranya agar supaya 

terdengar secara meluas, apalagi jika masyarakat yang 

tempat tinggalnya jauh dari masjid. Namun pengeras suara 

di masjid dengan volume rendah atau volume di kecilkan 

maka jamaah atau masyarakat kurang terpanggil untuk 

datang berjamaah di masjid maupun melaksanakan sholat 
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di rumah terutama ibu ibu yang sedang menjaga anaknya, 

bahkan adapula masyarakat terlambat menunaikan ibadah 

sholat. Untuk menghindarkan berlalunya waktu sehingga 

dapat menunaikan ibadah sholat sesuai waktu yang telah di 

tentukan maka di perlukan pengeras suara di masjid 

bahkan dengan adanya pemakaian pengeras suara di masjid 

masyarakat merasa sangat senang dan merasa terpanggil 

untuk menunaikan ibadah sholat 5 waktu.  

B. Saran 

       Dari hasil penelitian yang di peroleh diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat dengan adanya 

instruksi dirjen bimas Islam kemenag RI nomor 

kep/D/101/1978 tentang tuntunan penggunaan pengeras 

suara di masjid dan penerusannya dalam kehidupan sehari-

hari, sekaligus dapat menjadi referensi untuk  dakwah serta 

syiar Islam.
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